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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc173897823]
[bookmark: _Toc227708358]	Latar Belakang
Penerimaan negara dari sektor perpajakan memiliki peran yang sangat penting dalam membiayai pembangunan nasional. Salah satu bentuk pungutan negara yang berperan sebagai instrumen fiskal adalah cukai. Cukai merupakan pungutan negara yang dikenakan kepada suatu barang tertentu yang telah ditetapkan dalam perundang-undangan. Adapun tujuan dari pengenaan cukai terhadap suatu barang yaitu untuk membatasi maupun mengendalikan peredaran barang tersebut. Cukai juga merupakan pungutan yang menjadi salah satu sumber penerimaan negara. Kementerian Keuangan Direktorat Jenderal Bea dan Cukai (DJBC) mengatakan bahwa saat ini hanya ada 3 (tiga) jenis barang kena cukai yaitu hasil tembakau, minuman yang mengandung etil alkohol dan etil alkohol. Ketiga jenis barang tersebut dikenakan cukai karena apabila digunakan atau dikonsumsi secara berlebihan akan berdampak pada kesehatan masyarakat sehingga perlu adanya cukai terhadap ketiga jenis barang tersebut agar peredarannya dapat diawasi dan konsumsinya dapat dibatasi. Selain untuk mengawasiperedaran dan mengurangi konsumsi, pengenaan cukai terhadap ketiga jenis barang tersebut juga dapat menambah penerimaan negara.
Selain dari 3 (tiga) jenis barang kena cukai (BKC) yang telah disebutkan sebelumnya, pemerintah Indonesia melalui Kementerian Keuangan telah mewacanakan pengenaan cukai atas minuman berpemanis dalam kemasan (MBDK) sebagai bentuk perluasan objek cukai sejak tahun 2020 lalu, dengan pertimbangan fungsi cukai sebagai budgetair atau menambah penerimaan negara serta fungsi regulerend yaitu untuk menekan konsumsi masyarakat terhadap produk yang berisiko bagi kesehatan (Kemenkeu RI, 2020).
Menurut data yang bersumber dari United States Department of Agriculture, Indonesia menempati posisi ke-6 sebagai negara dengan konsumsi gula terbanyak secara global (Nabilah, 2023). Dari data tersebut diketahui bahwa angka konsumsi gula di Indonesia meningkat sebesar 200.000 metrik ton dari yang sebelumnya berjumlah 7,6 juta metrik ton pada tahun 2021/2022 menjadi 7,8 juta metrik ton pada tahun 2022/2023. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia pada tahun 2021 untuk rata-rata konsumsi gula perminggu masyarakat indonesia sebesar 1.123 gram/orang atau setara dengan 160 gram perharinya. Jumlah tersebut tiga kali lebih banyak dari anjuran konsumsi gula per hari oleh kementerian kesehatan yaitu 10% dari total kebutuhan kalori manusia atau 50 gram gula per hari yang setara dengan 4 sendok makan (Purwowidhu, 2024). Dalam jurnal penelitian Sari (2021) menyatakan bahwa 56,4% remaja pada usia 15-19 tahun di Indonesia mengkonsumsi minuman berpemanis ≥1 kali dalam sehari.
Peningkatan konsumsi minuman berpemanis dalam kemasan (MBDK) di Indonesia juga terjadi seiring dengan adanya perubahan pada gaya hidup masyarakat. Produk seperti teh kemasan, minuman berkarbonasi, minuman energi hingga jus buah kemasan semakin populer. Minuman berpemanis dalam kemasan (MBDK) mengandung gula tambahan yang tinggi dan telah dikaitkan dengan meningkatnya resiko penyakit tidak menular (PTM) seperti obesitas, diabetes tipe 2 serta penyakit kardiovaskular. Menurut Riskesdas (2018), prevalensi obesitas pada orang dewasa di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun. Untuk mengatasi tren konsumsi tersebut, beberapa negara telah lebih dulu memberlakukan cukai atas minuman berpemanis. Lebih dari 40 negara di seluruh dunia yang telah menerapkan cukai atas minuman berpemanis termasuk beberapa negara Asia-Pasifik (World Bank Group, 2020). Sebagai contoh, negara Meksiko mengenakan cukai pada minuman berpemanis sebesar 1 peso/liter pada tahun 2014 dan mencatat penurunan konsumsi sebesar 5,5% pada tahun pertama dan 9,7% pada tahun kedua penerapannya (Colchero et al., 2016). Sementara itu, di negara Filipina mengenakan biaya 6 peso/liter untuk minuman berpemanis dan 12 peso/liter untuk minuman yang mengandung sirup fruktosa tinggi. Hal tersebut membuat negara Filipina dapat menghasilkan pendapatan tambahan untuk negara sebesar $570 juta selama periode Januari-Oktober 2018 (Sugar Asia, 2019).
Secara global, kebijakan cukai MBDK terbukti tidak hanya mendorong perubahan perilaku konsumsi masyarakat tetapi juga memberikan penerimaan fiskal. Hal tersebut memperkuat peran cukai sebagai alat regulerend dan sekaligus budgetair. Dengan merujuk pada keberhasilan negara lain, Indonesia memiliki peluang untuk mengoptimalkan penerimaan negara sekaligus mencapai tujuan pembangunan kesehatan nasional. Menurut data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi minuman berpemanis dalam kemasan (MBDK) perkapita dalam seminggu tiap provinsi di Indonesia cukup tinggi termasuk teh kemasan, sari buah dan minuman berenergi (BPS, 2025). Melalui data tersebut, secara fungsi budgetair, analisis proyeksi penerimaan negara dari cukai minuman berpemanis dalam kemasan (MBDK) dapat dilakukan untuk mengetahui potensi kontribusi terhadap penerimaan cukai secara nasional. Sementara itu, dari segi fungsi regulerend pengenaan cukai MBDK diharapkan dapat menekan konsumsi masyarakat terhadap minuman berpemanis. Efektivitas fungsi regulerend dapat dianalisis menggunakan asumsi elastisitas harga. Jika elastisitas permintaan terhadap MBDK negatif dan cukup tinggi, maka kenaikan harga akibat adanya cukai MBDK akan mendorong penurunan konsumsi. Dengan pendekatan proyeksi sederhana berbasis data konsumsi diharapkan dapat memberikan gambaran bagaimana potensi pendapatan negara dan pengaruhnya terhadap konsumsi masyarakat yang mungkin terjadi jika kebijakan ini diterapkan.
Dari berbagai uraian yang telah penulis jelaskan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Cukai Atas Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK) dalam Perspektif Fungsi Budgetair dan Regulerend di Indonesia”.
[bookmark: _Toc227708359]	Rumusan Masalah
[bookmark: _Toc197121342][bookmark: _Toc197124621][bookmark: _Toc197618753][bookmark: _Toc183773554][bookmark: _Toc192941313][bookmark: _Toc199200194][bookmark: _Toc193951423][bookmark: _Toc196087878][bookmark: _Toc208580168][bookmark: _Toc208874736][bookmark: _Toc211010277][bookmark: _Toc226931971][bookmark: _Toc226935802][bookmark: _Toc227708360]Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana cukai atas Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK) berperan sebagai instrumen fiskal dalam perspektif fungsi budgetair di Indonesia?
2. Bagaimana cukai atas Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK) berperan sebagai instrumen fiskal dalam perspektif fungsi regulerend di Indonesia?
[bookmark: _Toc227708361]		Tujuan Penelitian
[bookmark: _Toc197121344][bookmark: _Toc197618755][bookmark: _Toc183773556][bookmark: _Toc192941315][bookmark: _Toc193951425][bookmark: _Toc196087880][bookmark: _Toc199200196][bookmark: _Toc197124623][bookmark: _Toc208580170][bookmark: _Toc208874738][bookmark: _Toc211010279][bookmark: _Toc226935804][bookmark: _Toc227708362]Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis peran cukai atas Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK) sebagai instrumen fiskal dalam perspektif fungsi budgetair di Indonesia
2. Untuk menganalisis peran cukai atas Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK) sebagai instrumen fiskal dalam perspektif fungsi regulerend di Indonesia
[bookmark: _Toc227708363]		Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dua jenis manfaat sebagai berikut:
0. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada literatur mengenai kebijakan perpajakan, khususnya mengenai fungsi cukai sebagai instrumen fiskal dengan peran ganda yaitu sebagai budgetair dan regulerend
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi Pembuat Kebijakan 
Menyediakan informasi berbasis data mengenai gambaran potensi penerimaan negara dari cukai MBDK sekaligus efektivitasnya dalam mengurangi konsumsi yang bisa dijadikan dasar pertimbangan dalam merumuskan kebijakan fiskal
b. Bagi masyarakat
Memberikan wawasan kepada masyarakat tentang bagaimana kebijakan cukai MBDK dapat mempengaruhi harga dan pola konsumsi, sehingga masyarakat dapat lebih bijak dalam memilih minuman yang lebih sehat
c. Bagi Akademisi/Peneliti
Dapat menjadi bahan rujukan untuk mengkaji lebih lanjut terkait proyeksi penerimaan cukai, pengaruhnya terhadap konsumsi serta kontribusinya pada pendapatan negara
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KAJIAN PUSTAKA

[bookmark: _Toc227708365]	Landasan Teori
[bookmark: _Toc227708366]	Teori Fiskal
Teori fiskal merupakan teori yang membahas tentang peran pemerintah dalam mempengaruhi perekonomian melalui kebijakan anggaran, termasuk penerimaan (pajak atau cukai) dan pengeluaran negara. Teori ini menjadi dasar penting dalam menyusun strategi keuangan negara untuk mencapai stabilitas ekonomi, pertumbuhan yang berkelanjutan dan meratanya kesejahteraan masyarakat. Menurut Musgrave (1959), kegiatan fiskal mencakup 3 (tiga) fungsi utama, yaitu fungsi alokasi, distribusi dan stabilisasi. Berikut 3 (tiga) fungsi utama cukai:
1. Fungsi Alokasi
Fungsi ini menjelaskan peran pemerintah dalam menggunakan kebijakan fiskal untuk mengalokasikan sumber daya secara efisien. Dalam konteks cukai MBDK, pengenaan cukai bertujuan untuk mengalihkan konsumsi masyarakat dari produk yang menimbulkan dampak negatif seperti minuman berpemanis yang tinggi gula ke produk yang lebih sehat seperti air mineral atau minuman yang rendah gula. Dengan demikian, sumber daya masyarakat dialokasikan pada konsumsi yang lebih bermanfaat bagi kesehatan publik.

2. Fungsi Distribusi
Fungsi distribusi berkaitan dengan upaya pemerintah untuk menciptakan pemerataan kesejahteraan. Melalui penerimaan cukai MBDK, pemerintah dapat memperoleh tambahan pendapatan yang dapat dialokasikan untuk pembiayaan sektor kesehatan, sosialisasi pengendalian konsumsi gula serta program bantuan sosial dan kesehatan yang manfaatnya akan kembali ke masyarakat luas. Dengan demikian, kebijakan ini dapat mendukung pemerataan akses kesehatan dan memperkuat fungsi distribusi dari kebijakan fiskal.
3. Fungsi Stabilisasi
Fungsi ini menjelaskan bagaimana kebijakan fiskal digunakan untuk menjaga stabilitas ekonomi dan sosial masyarakat. Dalam cukai MBDK, penerapan cukai dapat membantu menekan peningkatan kasus penyakit tidak menular (PTM) seperti obesitas atau diabetes yang berdampak terhadap produktivitas tenaga kerja dan beban biaya kesehatan negara. Dengan mengendalikan konsumsi minuman berpemanis, kebijakan cukai MBDK berperan menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi serta kesehatan masyarakat.
Dalam penelitian ini, teori fiskal digunakan untuk menganalisis potensi peran cukai minuman berpemanis dalam kemasan (MBDK) secara prospektif, yaitu dalam bentuk simulasi kebijakan yang belum diterapkan, untuk melihat bagaimana cukai tersebut dalam menjalankan fungsinya sebagai budgetair dan regulerend apabila diterapkan dimasa yang akan datang.
[bookmark: _Toc227708367]      Cukai sebagai Instrumen Fiskal
[bookmark: _Toc227708368]   Pengertian Cukai
[bookmark: _Toc199200203][bookmark: _Toc208580179][bookmark: _Toc208874747][bookmark: _Toc211010287][bookmark: _Toc226931980][bookmark: _Toc226935811][bookmark: _Toc227708369]Meinurut Direiktorat Jeindeiral Beia dan Cukai (2011), cukai meirupakan pajak yang dipungut oleih neigara teirhadap barang-barang teirteintu yang dikeinai cukai seidangkan meinurut UU No. 39 Tahun 2007 teintang peirubahan atas UU No.11 Tahun 1995 teintang cukai, cukai ialah pajak yang dibeirlakukan oleih peimeirintah pada barang-barang khusus yang meimiliki sifat teirteintu seibagaimana diatur oleih undang-undang. Cukai meirupakan pungutan neigara yang dikeinakan teirhadap barang teirteintu yangmeimpunyai sifat ataupun karakteiristik yang teilah ditetapkan dalam Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 pasal 2 ayat (1) huruf a-d yaitu:
(b) Barang-barang yang konsumsinya harus dibatasi,
(c) [bookmark: _Toc226931981][bookmark: _Toc226935812][bookmark: _Toc227708370]Barang-barang yang distribusinya harus diawasi,
(d) [bookmark: _Toc226931982][bookmark: _Toc226935813][bookmark: _Toc227708371]Barang-barang yang konsumsinya berdampak pada masyarakat serta rusaknya lingkungan hidup,  dan
(e) [bookmark: _Toc226931983][bookmark: _Toc226935814][bookmark: _Toc227708372]Sebagai sarana untuk memenuhi rasa kebersamaan dan keadilan di masyarakat.
[bookmark: _Toc226931984][bookmark: _Toc226935815][bookmark: _Toc227708373]Cukai merupakan bentuk khusus dari pajak yang dikenakan pada barang-barang tertentu yang dianggap memiliki dampak negatif bagi masyarakat, seperti alkohol dan tembakau dengan tujuan untuk mengurangi konsumsi barang-barang tersebut serta meningkatkan pendapatan negara.
[bookmark: _Toc226931985][bookmark: _Toc226935816][bookmark: _Toc227708374]Saat ini, di Indonesia hanya ada 3 (tiga) jenis barang yang dikenakan cukai

[bookmark: _Toc199200210][bookmark: _Toc197124634][bookmark: _Toc175313570][bookmark: _Toc180143612][bookmark: _Toc182525372][bookmark: _Toc193951436][bookmark: _Toc196087891][bookmark: _Toc197121355][bookmark: _Toc183773567][bookmark: _Toc197618766][bookmark: _Toc173897835][bookmark: _Toc192941326][bookmark: _Toc208580185][bookmark: _Toc208874753][bookmark: _Toc211010293][bookmark: _Toc226931986][bookmark: _Toc226935817][bookmark: _Toc227708375][bookmark: _Toc199200211]yaitu hasil tembakau, etil alkohol, dan minuman yang mengandung etil alkohol (Rosyada, 2017). Indonesia terkenal dengan sebutan extremely Narrow Coverage, yaitu sebutan untuk negara yang memiliki sangat sedikit objek cukai (Purba & Arfin, 2020).
[bookmark: _Toc227708376]   Tujuan dan Karakteristik Cukai
[bookmark: _Toc172034314][bookmark: _Toc173897837][bookmark: _Toc183773569][bookmark: _Toc192941328][bookmark: _Toc193951438][bookmark: _Toc196087893][bookmark: _Toc182525374][bookmark: _Toc175313572][bookmark: _Toc180143614][bookmark: _Toc181635760][bookmark: _Toc197121357][bookmark: _Toc197124636][bookmark: _Toc197618768][bookmark: _Toc199200213][bookmark: _Toc208580187][bookmark: _Toc208874755][bookmark: _Toc211010295][bookmark: _Toc226931988][bookmark: _Toc226935819][bookmark: _Toc227708377][bookmark: _Toc172034315][bookmark: _Toc173897838][bookmark: _Toc180143615][bookmark: _Toc181635761][bookmark: _Toc182525375][bookmark: _Toc183773570][bookmark: _Toc175313573][bookmark: _Toc193951439][bookmark: _Toc196087894][bookmark: _Toc197121358][bookmark: _Toc199200214][bookmark: _Toc192941329][bookmark: _Toc197124637][bookmark: _Toc197618769][bookmark: _Toc208580188][bookmark: _Toc208874756]Cukai diterapkan karena 4 motif yaitu sebagai sumber pendapatan negara, mengendalikan pengaruh negatif, mengendalikan industri serta mengubah perilaku konsumsi konsumen (Kristiaji & Yustisia, 2019). Menurut Kementerian Keuangan DJBC (2020), cukai memiliki 2 fungsi yaitu sebagai budgeter untuk mendapatkan uang agar bisa digunakan untuk pengeluaran negara dan sebagairegulator untuk mengatur, mengendalikan serta mendorong kegiatan ekonomi agar lebih baik dan efisien.
1. [bookmark: _Toc197124638][bookmark: _Toc196087895][bookmark: _Toc173897840][bookmark: _Toc182525377][bookmark: _Toc192941330][bookmark: _Toc181635763][bookmark: _Toc175313575][bookmark: _Toc197121359][bookmark: _Toc180143617][bookmark: _Toc197618770][bookmark: _Toc183773572][bookmark: _Toc193951440][bookmark: _Toc172034317][bookmark: _Toc199200215][bookmark: _Toc208580189][bookmark: _Toc208874757][bookmark: _Toc211010296][bookmark: _Toc226931989][bookmark: _Toc226935820][bookmark: _Toc227708378]Tujuan Cukai
a. [bookmark: _Toc173897841][bookmark: _Toc193951441][bookmark: _Toc172034318][bookmark: _Toc197124639][bookmark: _Toc197618771][bookmark: _Toc199200216][bookmark: _Toc192941331][bookmark: _Toc182525378][bookmark: _Toc175313576][bookmark: _Toc181635764][bookmark: _Toc196087896][bookmark: _Toc197121360][bookmark: _Toc183773573][bookmark: _Toc180143618][bookmark: _Toc208580190][bookmark: _Toc208874758][bookmark: _Toc211010297][bookmark: _Toc226931990][bookmark: _Toc226935821][bookmark: _Toc227708379]Untuk meningkatkan pendapatan pemerintah yang digunakan untuk membiayai berbagai program dan layanan publik
b. [bookmark: _Toc193951442][bookmark: _Toc196087897][bookmark: _Toc182525379][bookmark: _Toc183773574][bookmark: _Toc197124640][bookmark: _Toc197618772][bookmark: _Toc199200217][bookmark: _Toc180143619][bookmark: _Toc172034319][bookmark: _Toc173897842][bookmark: _Toc197121361][bookmark: _Toc175313577][bookmark: _Toc192941332][bookmark: _Toc181635765][bookmark: _Toc208580191][bookmark: _Toc208874759][bookmark: _Toc211010298][bookmark: _Toc226931991][bookmark: _Toc226935822][bookmark: _Toc227708380]Melalui tarif cukai yang tinggi, pemerintah berusaha mengurangi konsumsi barang-barang yang dianggap berbahaya atau merugikan kesehatan seperti alkohol dan rokok
c. [bookmark: _Toc175313578][bookmark: _Toc192941333][bookmark: _Toc183773575][bookmark: _Toc180143620][bookmark: _Toc197124641][bookmark: _Toc181635766][bookmark: _Toc197618773][bookmark: _Toc197121362][bookmark: _Toc199200218][bookmark: _Toc173897843][bookmark: _Toc193951443][bookmark: _Toc196087898][bookmark: _Toc182525380][bookmark: _Toc172034320][bookmark: _Toc208580192][bookmark: _Toc208874760][bookmark: _Toc211010299][bookmark: _Toc226931992][bookmark: _Toc226935823][bookmark: _Toc227708381]Untuk mengurangi penggunaan produk yang dapat merusak lingkungan seperti bahan bakar fosil
2. [bookmark: _Toc211010300][bookmark: _Toc226931993][bookmark: _Toc226935824][bookmark: _Toc227708382][bookmark: _Toc182525381][bookmark: _Toc180143621][bookmark: _Toc183773576][bookmark: _Toc173897844][bookmark: _Toc181635767][bookmark: _Toc192941334][bookmark: _Toc197124642][bookmark: _Toc193951444][bookmark: _Toc175313579][bookmark: _Toc199200219][bookmark: _Toc196087899][bookmark: _Toc197121363][bookmark: _Toc172034321][bookmark: _Toc197618774][bookmark: _Toc208580193][bookmark: _Toc208874761]Fungsi Cukai
[bookmark: _Toc226931994][bookmark: _Toc226935825][bookmark: _Toc227708383]a. 	Sebagai Budgetair yaitu untuk menjadi salah satu sumber pendapatan negara. Dalam hal ini, pemerintah mendapatkan sumber penerimaan 
[bookmark: _Toc211010301][bookmark: _Toc226931995][bookmark: _Toc226935826][bookmark: _Toc227708384][bookmark: _Toc211010302]negara baru dari adanya cukai atas minuman berpemanis dalam kemasan (MBDK).
[bookmark: _Toc226931996][bookmark: _Toc226935827][bookmark: _Toc227708385]b.	Sebagai Regulerend yaitu untuk memantau dan mengendalikan distribusi serta konsumsi barang-barang tertentu yang dianggap dapat menimbulkan dampak negatif bagi masyarakat maupun lingkungan. Dalam hal ini, penerapan tarif cukai terhadap minuman berpemanis dalam kemasan (MBDK) akan mendorong kenaikan harga sehingga masyarakat terdorong untuk mengurangi konsumsi minuman berpemanis.
3. [bookmark: _Toc211010303][bookmark: _Toc226931997][bookmark: _Toc226935828][bookmark: _Toc227708386]Karakteristik Cukai
a. [bookmark: _Toc199200220][bookmark: _Toc208580194][bookmark: _Toc208874762][bookmark: _Toc211010304][bookmark: _Toc226931998][bookmark: _Toc226935829][bookmark: _Toc227708387]Selektif dan dikenakan atas barang tertentu,
b. [bookmark: _Toc208580195][bookmark: _Toc208874763][bookmark: _Toc211010305][bookmark: _Toc226931999][bookmark: _Toc226935830][bookmark: _Toc227708388]Tarifnya bisa spesifik atau ad valorem,
c. [bookmark: _Toc208580196][bookmark: _Toc208874764][bookmark: _Toc211010306][bookmark: _Toc226932000][bookmark: _Toc226935831][bookmark: _Toc227708389]Berdampak langsung terhadap harga jual produk.
[bookmark: _Toc227708390]   Skema Tarif Cukai
2. [bookmark: _Toc208580198][bookmark: _Toc208874766][bookmark: _Toc211010308][bookmark: _Toc226932002][bookmark: _Toc226935833][bookmark: _Toc227708391][bookmark: _Hlk208575106]Tarif Cukai Spesifik
[bookmark: _Toc208580199][bookmark: _Toc208874767][bookmark: _Toc211010309][bookmark: _Toc226932003][bookmark: _Toc226935834][bookmark: _Toc227708392]Tarif cukai yang ditetapkan dalam jumlah nominal tertentu per satuan unit/barang. Dalam hal ini, Kementerian Keuangan (Kemenkeu) mengusulkan tarif Rp 1.771/liter untuk minuman soda, minuman berenergi dan minuman berpemanis lainnya.
3. [bookmark: _Toc208580202][bookmark: _Toc208874770][bookmark: _Toc211010312][bookmark: _Toc226932004][bookmark: _Toc226935835][bookmark: _Toc227708393]Tarif Cukai Ad Valorem
[bookmark: _Toc226932005][bookmark: _Toc226935836][bookmark: _Toc227708394]Tarif cukai yang ditetapkan dalam persentase tertentu dari nilai jual barang

[bookmark: _Toc208580203][bookmark: _Toc208874771][bookmark: _Toc211010313][bookmark: _Toc226932006][bookmark: _Toc226935837][bookmark: _Toc227708395]kena cukai. Dalam hal ini, Badan Akuntabilitas Keuangan Negara (BAKN) mengusulkan tarif cukai sebesar 2,5% untuk setiap unit minuman berpemanis dan akan terus naik sampai 20%.
[bookmark: _Toc227708396]      Proyeksi Penerimaan Cukai
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), proyeksi memiliki arti sebagai perkiraan tentang keadaan di masa yang akan datang dengan menggunakan data yang ada (sekarang). Dalam hal ini, proyeksi adalah estimasi penerimaan negara di masa depan berdasarkan data historis, konsumsi, jumlah penduduk serta tarif yang ditetapkan. Berikut beberapa faktor yang mempengaruhi proyeksi atau estimasi penerimaan cukai:
4. Tingkat konsumsi per kapita,
5. Pertumbuhan penduduk,
6. Tarif cukai (spesifik/ad valorem), dan
7. Elastisitas harga (respon konsumen terhadap kenaikan harga).
[bookmark: _Toc227708397]	Elastisitas Harga dalam Konsumsi Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK)
Elastisitas harga permintaan merupakan ukuran sejauh mana jumlah barang yang diminta berubah akibat adanya perubahan harga pada barang tersebut (Mankiw, 2018). Beberapa penelitian internasional menunjukkan bahwa elastisitas harga konsumsi minuman berpemanis berkisar antara -0,5 hingga -1,0 (Teng et al., 2019). WHO (2016) menyatakan bahwa elastisitas permintaan minuman berpemanis bervariasi dan menunjukkan nilai yang relatif tinggi yaitu sekitar -0,8 hingga -1,3. Sedangkan Powell et al. (2013) menemukan bahwa elastisitas berada dalam rentang -0,3 sampai -1,0.
[bookmark: _Toc227708398]      Konsumsi Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK) di Indonesia 
[bookmark: _Hlk208575036]Dalam Fachrudin (2018), World Health Organisation (WHO) mengatakan bahwa minuman berpemanis merupakan jenis minuman yang dapat menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan. Menurut Santosa & Yuadi (2023), minuman berpemanis dalam kemasan adalah minuman yang telah melalui proses pembuatan dan pengemasan serta berisi tambahan pemanis seperti gula, sirup jagung, sukralosa ataupun stevia.
Sugar-Sweetened Beverages (SSBs) ialah minuman ringan dalam kemasan yang berisi pemanis sebagai kandungan dalam minuman tersebut. Teh kemasan, minuman rasa buah, minuman soda dan minuman berenergi juga termasuk kedalam jenis minuman ringan yang berpemanis. Minuman berpemanis dalam kemasan (MBDK) merupakan minuman yang mengandung gula atau pemanis buatan dan telah dikemas dalam botol, kaleng atau kotak serta siap untuk dikonsumsi.
Iindoneisiia meinjadii salah satu neigara yang meineimpatii posiisii kei-6 seibagaii neigara deingan konsumsii gula teirbanyak dii duniia. Tiinggiinya konsumsii gula teirseibut pastiinya akan beirdampak pada keiseihatan masyarakat seperti resiko obesitas, penyakit jantung dan diabetes (Riskesdas, 2018). Meinurut data dari Inteirnatiional Diiabeiteis Feideiratiion (IDF), peindeiriita diiabeiteis dii iindoneisiia pada tahun 2021 yaiitu beirjumlah 19,47 juta dan diipeirkiirakan akan naiik seikiitar 47% pada tahun 2045 yaiitu seibeisar 28,57 juta peindeiriita diiabeiteis.
Beirdasarkan data yang beirsumbeir darii Badan Pusat Statiistiik (BPS) Indoneisiia yang teirakhiir di update pada tanggal 7 Januarii 2026 mengenai irata-rata konsumsii peirkapiita seiminggu masyarakat Indonesia teirhadap aiir teih keimasan, miinuman beirsoda, sarii buah keimasan, miinuman beireineirgii seirta miinuman jadii dari tahun 2021-2025 teirgolong cukup tiinggii.
[bookmark: _Toc227708399][bookmark: _Toc136600639]	Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc152340218][bookmark: _Toc151633019][bookmark: _Toc144546048][bookmark: _Toc150431908]Peineiliitiian teirdahulu adalah studii atau peineiliitiian yang teilah diilakukan seibeilumnya oleih peineiliitii laiin yang reileivan deingan topiik atau masalah peineiliitiian yang seidang diiteiliitii. Peineiliitiian teirdahulu meimbeiriikan dasar teiorii, meitodologii dan teimuan yang biisa diigunakan seibagaii reifeireinsii untuk peineiliitiian baru.
 (
Disambung ke halaman berikutnya
)Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu	Comment by hi: Saran :
Tambahkan 2 jurnal internasional

Sudah direvisi sesuai saran
	No
	Judul dan Nama Peneliti
	Hasil Penelitian

	1
	Beverage purchase from stores in Mexico under the excise tax on sugar sweetened beverages:
observational study




Colchero, M. A. et al., (2016)
	
· Pajak 1 peso/liter di Meksiko menurunkan pembelian SSB sebanyak 6% pada tahun pertama
· Penerimaan negara meningkat signifikan dari cukai SSB








	2
	Changes in prices, sales, consumer spending and beverage consumption one year after a tax on sugar-sweetened beverages in Berkeley, California, US



Silver, L. D. et al.,
 (2016)
	

· Pajak SSB di berkeley menaikkan harga, menurunkan penjualan sebesar 9-10% pada tahun pertama
· Penerimaan fiskal digunakan untuk program kesehatan masyarakat









	3
	
The impact of a tax on sugar-sweetened beverages on health and health care costs:a modelling study




Veerman, J. L. et al.,
 (2016)

	
· Pajak 20% di Australia diperkirakan menurunkan konsumsi SSB, menghemat biaya kesehatan serta meningkatkan penerimaan pajak dalam jumlah besar







	4
	
Impact of sugar-sweetened beverage taxes worldwide, a systematic review and meta-analysis




Teng, A. M. et al.,
 (2019)


	· Meta-analisis menunjukkan pajak SSB sebesar 10% menurunkan pembelian rata-rata sekitar 10% di berbagai negara, penerimaan fiskal meningkat sesuai besaran tarif

	5
	
Taxing sugar sweetened bevereages in Indonesia:
Projections of demand change and fiscal revenue



Widarjono, A. et al.,
 (2023)


	
· Proyeksi menunjukkan kenaikan harga SSB 20% aakan menambah penerimaan negara hingga Rp 3,6 triliun/tahun
· Konsumsi menurun seiring dengan elastisitas harga

	6
	Impact of the announcement and implementation of the UK Soft Drinks Industry Levy on sugar content, price, product size and number of available soft drinks in the UK: A controlled interrupted time series analysis.

Scarborough et al. 
(2020)


	· Penelitian di Inggris menemukan bahwa kebijakan pajak tidak hanya mempengaruhi harga, tetapi juga mendorong produsen melakukan reformulasi produk dengan mengurangi kandungan gula.



 (
Lanjutan Tabel 2.
1
)Sumbeir : Data diiolah, 2026
[bookmark: _Toc227708400]	Kerangka Berfikir
Keirangka beirfiikiir meinggambarkan logiika peineiliitiian yang meinjadii dasar dalam meimahamii dan meinjawab peirtanyaan peineiliitiian. Dalam hal iinii, peineiliitii akan meinganaliisiis proyeksi penerimaan atas cukai MBDK dan pengaruhnya terhadap konsumsi masyarakat di Indonesia.
 (
Data Konsumsi
 
Minuman
 
Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK) masyarakat Indonesia
)



 (
Proyeksi Penduduk Indonesia 
(2026-2030)
)



 (
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)




 (
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(Spesifik
)
) (
Elastisitas
Harga
)


[bookmark: _Toc146719901][bookmark: _Toc136619038][bookmark: _Toc150431834][bookmark: _Toc149384277]
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Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir
Sumbeir: Data Diiolah, 2026
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[bookmark: _Toc227708401]
METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc173897876][bookmark: _Toc227708402]	Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan metode proyeksi dan simulasi kebijakan. Penelitian kuantitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis fenomena tertentu dengan menggunakan data atau angka lalu dijelaskan kembali melalui kata-kata atau kalimat. Metode proyeksi digunakan untuk memprediksi nilai-nilai di masa depan berdasarkan data historis yang terkait. 
Pendekatan ini digunakan untuk memperkirakan potensi penerimaan cukai atas Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK) di Indonesia untuk periode 2026-2030, berdasarkan data historis konsumsi dan proyeksi jumlah penduduk. Penelitian ini bersifat simulatif, karena kebijakan cukai MBDK belum diterapkan secara resmi di Indonesia. Oleh karena itu, analisis dilakukan dengan asumsi kebijakan yang mengacu pada usulan tarif dari pemerintah dan hasil penelitian terdahulu. 
Pendekatan ini bertujuan untuk menganalisis peran cukai MBDK sebagai instrumen fiskal dari dua perspektif, yaitu fungsi budgetair (penerimaan negara) dan fungsi regulerend (pengendalian konsumsi masyarakat).
[bookmark: _Toc227708403]      Definisi Operasional
[bookmark: _Toc211010324]Untuk mempermudah penulis dalam mengukur dan mengamati variable dalam penelitian, maka perlu adanya definisi operasional terlebih dahulu. Definisi operasional adalah acuan teoritis yang digunakan saat melakukan penelitian dan dapat digunakan sebagai alat ukur agar mempermudah dalam proses pengukuran penelitian.
[bookmark: _Toc208874783]Konsumsi MBDK merupakan jumlah rata-rata konsumsi masyarakat Indonesia terhadap minuman berpemanis dalam kemasan. Dalam penelitian ini, konsumsi diukur dalam satuan perkapita liter/minggu, kemudian diubah menjadi liter/tahun.
[bookmark: _Toc208874784]Jumlah penduduk merupakan total populasi Indonesia pada tahun tertentu. Data jumlah penduduk diperoleh dari proyeksi resmi Badan Pusat Statistik (BPS) untuk periode 2026-2030.
[bookmark: _Toc208874785]Tarif cukai merupakan besaran tarif yang dikenakan terhadap MBDK. Dalam penelitian ini menggunakan skema tarif spesifik sebesar Rp1.771/liter.
Proyeksi penerimaan cukai merupakan estimasi total penerimaan yang diperoleh dari pengenaan cukai MBDK berdasarkan volume konsumsi dan tarif cukai yang berlaku dengan periode proyeksi 2026-2030.
Elastisitas harga permintaan merupakan ukuran sensitivitas perubahan jumlah konsumsi MBDK akibat adanya perubahan harga yang disebabkan oleh pengenaan cukai.
[bookmark: _Toc227708404]	Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan subjek penelitian yaitu populasi Indonesia. Populasii adalah keiseiluruhan subjeik yang meinjadii sasaran peineiliitiian. Penulis menggunakan seluruh populasi atau seluruh masyarakat Indonesia sebagai sampel. Populasi ini akan menjadi dasar perhitungan proyeksi.
[bookmark: _Toc227708405]	Tempat dan Waktu Penelitian	Comment by hi: Saran :
Penelitian dilaksanakan dimana, data yang diambil berupa apa (dari tahun berapa) dan penelitian pada tahun kapan 

Sebelumnya :
Peineiliitiian iinii diilaksanakan diiIndonesia. Saat ini, negara Indonesia terdiri dari 38 Provinsi, namun dalam penelitian ini hanya memasukkan data dari 34 Provinsi sesuai dengan data yang ada dalam BPS. Waktu penelitian dilakukan selama tahun 2025, dengan fokus proyeksi data untuk periode 2026-2030.

Sudah direvisi sesuai saran
Peineiliitiian iinii diilaksanakan di iIndonesia dengan menggunakan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia dari tahun 2021-2025. Waktu penelitian dilakukan pada tahun 2026.
[bookmark: _Toc227708406]	Jenis dan Sumber data penelitian	Comment by hi: Saran :
Dijelaskan data apa yang diambil

Sudah direvisi sesuai saran
Dalam peineiliitiian iinii, peinulis meinggunakan sumbeir data sekunder. Data sekunder merupakan data yang dimiliki penulis dari sumber yang telah ada sebelumnya. Data tersebut dapat berupa dokumen, buku ataupun artikel yang relevan. Data tersebut berhubungan dengan penelitian yang penulis lakukan sehingga dapat menjawab rumusan masalah yang telah penulis rumuskan sebelumnya. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari laman Badan Pusat Statistik (BPS), Kementerian Keuangan Republik Indonesia (Kemenkeu RI) dan laman resmi lainnya yang ada di internet.
Data yang digunakan penulis dalam laman Badan Pusat Statistik (BPS) yaitu berupa data rata-rata konsumsi perkapita seminggu menurut kelompok minuman jadi per Kabupaten/kota (satuan komoditas) selama tahun 2021-2025. Selain itu, pada laman BPS penulis juga menggunakan data proyeksi penduduk 2026-2030. Untuk informasi kebijakan dan usulan tarif cukai, penulis menggunakan data dari Kementerian Keuangan Republik Indonesia (Kemenkeu RI). Data dari jurnal ilmiah dan internasional yang relevan dengan cukai dan elastisitas harga juga penulis gunakan dalam penelitian ini.

[bookmark: _Toc227708407]      Teknik Pengumpulan data
Teikniik peingumpulan data dalam penelitian ini yaitu melalui studi dokumen. Studi dokumen merupakan teknik pengumpulan data dengan menganalisis dokumen, baik berupa dokumen tertulis, hasil karya ataupun elektronik. Dokumen yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis dan akan membentuk suatu kajian yang sistematis dan utuh. Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan data sekunder dari sumber resmi seperti Badan Pusat Statistik, jurnal dan artikel yang berhubungan dengan penelitian ini.
[bookmark: _Toc227708408]      Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk menghitung proyeksi penerimaan cukai MBDK di Indonesia dan pengaruhnya terhadap konsumsi pada periode 2026-2030. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:
[bookmark: _Toc227708409]   Perhitungan Rata-Rata Konsumsi Provinsi
Data konsumsi tersedia dalam bentuk rata-rata perkapita per minggu pada tingkat kabupaten/kota. Karena data jumlah penduduk kabupaten/kota juga tidak tersedia secara lengkap, maka penulis menggunakan metode mean (rata-rata sederhana) untuk menghitung rata-rata konsumsi provinsi.
Menurut Sugiyono (2019), mean merupakan ukuran statistik deskriptif yang digunakan untuk menggambarkan nilai rata-rata suatu kelompok data. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
prov  …………….………………… (1) 

Keterangan:
prov	: Rata-rata konsumsi perkapita provinsi (liter/minggu)
Ckab	: Konsumsi perkapita kabupaten/kota (liter/minggu) 
n	: Jumlah kabupaten/kota dalam provinsi
[bookmark: _Toc227708410]   Perhitungan Total Konsumsi Provinsi dan Nasional
[bookmark: _Toc226932022][bookmark: _Toc226935853][bookmark: _Toc227708411]Dalam teori ekonomi makro, konsumsi agregat atau total konsumsi dapat dihitung dengan mengalikan konsumsi perkapita dengan jumlah penduduk (Sukirno, 2016). Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
 …………….………………… (2)
Keterangan:
Cprov	: Total konsumsi provinsi (liter/minggu)
prov	: Konsumsi Perkapita
Nprov	: Jumlah penduduk provinsi 
[bookmark: _Toc226932023][bookmark: _Toc226935854][bookmark: _Toc227708412]Total konsumsi nasional dapat diperoleh dengan menjumlahkan seluruh konsumsi provinsi. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
 …………….………………… (3)
[bookmark: _Toc227708413]   Konversi Konsumsi Tahunan
[bookmark: _Toc197121395]Konsumsi tahunan dihitung dengan mengalikan konsumsi mingguan dengan 52 minggu dalam satu tahun. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
 …………….………………… (4)

[bookmark: _Toc227708414]   Analisis Fungsi Budgetair
Fungsi budgetair merupakan fungsi pajak atau cukai sebagai sumber penerimaan negara (Resmi, 2019). Setelah memperoleh data proyeksi konsumsi, langkah selanjutnya adalah menghitung proyeksi penerimaan cukai dengan menggunakan skema tarif spesifik.
Tarif spesifik merupakan tarif yang dihitung berdasarkan satuan volume (liter). Kementerian Keuangan (Kemenkeu) tengah mengkaji tarif cukai minuman berpemanis dalam kemasan (MBDK) sekitar Rp 1.771/liter, merujuk pada rata-rata tarif di ASEAN sebagai acuan (Siwi, 2025).
Rumus:
P  =  Ts  X   ……………..…….….(5)
Keterangan:
P	: Potensi penerimaan cukai (Rp)
Ts	: Tarif spesifik cukai yang dikenakan per liter (Rp/liter)
Ctahunan	: Total konsumsi tahunan nasional (liter/tahun)
[bookmark: _Toc227708415]   Analisis Fungsi Regulerend 	Comment by hi: Saran:
Menggunakan 4 rentang elastisitas yaitu 0, kurang dari 1, sama dengan 1 dan lebih dari 1

Sudah direvisi sesuai saran
[bookmark: _Toc226932027][bookmark: _Toc226935858][bookmark: _Toc227708416]Fungsi regulerend merupakan fungsi pajak untuk mengatur atau mengendalikan perilaku masyarakat melalui mekanisme harga (Resmi, 2019).
Untuk menganalisis pengaruh pengenaan cukai terhadap konsumsi masyarakat, digunakan konsep elastisitas harga permintaan (Price Elasticity of Demand). Elastisitas harga permintaan mengukur respon perubahan jumlah yang diminta akibat adanya perubahan harga (Mankiw, 2018). Berikut rumus elastisitas harga:
[bookmark: _Toc197121396]  X 100%………………………… (6)
Jika nilai Ed diketahui maka perubahan konsumsi dihitung dengan:
Ed  x  …………….………… (7)
Keterangan:
%ΔQ	: Persentase perubahan jumlah konsumsi
Ed	: Elastisitas Harga Permintaan 
%ΔP	: Persentase perubahan harga
Dalam penelitian ini penulis tidak menggunakan satu nilai elastisitas saja melainkan beberapa nilai elastisitas. Pemilihan nilai elastisitas dalam penelitian ini didasarkan pada berbagai hasil studi sebelumnya. WHO (2016) menyatakan bahwa elastisitas permintaan minuman berpemanis bervariasi dan menunjukkan nilai yang relatif tinggi yaitu sekitar -0,8 hingga -1,3. Sedangkan Powell et al. (2013) menemukan bahwa elastisitas berada dalam rentang -0,3 sampai -1,0. Dalam penelitian Cawley & Frisvold (2017) menunjukkan elastisitas harga sebesar -0,5. Beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai elastisitas berada pada kisaran yang berbeda, mulai dari rendah hingga lebih dari satu.
Berdasarkan perbedaan tersebut, penelitian ini menggunakan 4 (empat) skenario elastisitas yaitu 0, -0,5, -1,0 dan -1,3. Elastisitas ini menunjukkan hubungan antara harga dan jumlah konsumsi. Elastisitas 0 memiliki arti bahwa setiap kenaikan harga 1% sama sekali tidak akan mempengaruhi jumlah konsumsi, elastisitas -0,5 memiliki arti bahwa setiap kenaikan harga 1% akan menurunkan konsumsi sebesar 0,5%, elastisitas -1,0 memiliki arti bahwa setiap kenaikan harga 1% akan menurunkan konsumsi sebesar 1% dan elastisitas -1,3 memiliki arti bahwa setiap kenaikan harga 1% akan menurunkan konsumsi sebesar 1,3%. Rentang nilai tersebut dipilih untuk menggambarkan respon tingkat konsumsi yang berbeda terhadap perubahan harga.
[bookmark: _Toc227708417]   Proyeksi Konsumsi Menggunakan Metode Trend Linier (Moment Method)
Untuk memproyeksikan konsumsi tahun 2026-2030, penelitian ini menggunakan metode trend linier (moment method). Metode ini digunakan untuk mengetahui trend data historis dan memproyeksikan nilai di masa mendatang.
Rumus persamaan trend linier sebagai berikut:
Y =  a  +  bX  ............................................. (8)
............................................. (9)
............................................. (10)
Keterangan: 
Y	: Nilai konsumsi yang diproyeksikan
a	: Konstanta
b	: Koefisien 
X	: Variabel waktu
[bookmark: _Toc227708418]   Penyajian Data
Hasil analisis data akan disajikan dalam bentuk sebagai berikut:
a. Tabel dan Grafik
Untuk menampilkan trend konsumsi, penurunan konsumsi akibat elastisitas serta proyeksi penerimaan cukai.


b. Visualisasi Diagram Batang atau Garis
Menggunakan Microsoft Excel untuk menggambarkan perubahan antar tahun atau skenario tarif.
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[bookmark: _Toc227708419]
[bookmark: _Toc226935862][bookmark: _Toc227708420]PEMBAHASAN

[bookmark: _Toc227708421]      Gambaran Umum Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proyeksi penerimaan cukai atas minuman berpemanis dalam kemasan (MBDK) dan dampaknya terhadap konsumsi masyarakat di Indonesia untuk periode 2026-2030. Analisis dilakukan melalui pendekatan kuantitatif deskriptif dengan menggunakan metode proyeksi dan simulasi kebijakan.
Fokus utama dalam penelitian ini adalah mengkaji 2 (dua) fungsi utama cukai sebagai instrumen fiskal, yaitu fungsi budgetair (menambah penerimaan negara) dan fungsi regulerend (mengendalikan konsumsi masyarakat).
Penelitian ini menganalisis konsumsi minuman berpemanis dalam kemasan dengan kategori ready to drink yang terdiri dari:
8. Air teh kemasan dan minuman bersoda/mengandung CO2
9. Sari buah kemasan, minuman kesehatan dan minuman berenergi
Data yang digunakan merupakan data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) berupa rata-rata konsumsi perkapita per minggu menurut kabupaten/kota untuk periode 2021-2025, yang kemudian diolah untuk menghasilkan proyeksi konsumsi dan estimasi penerimaan negara. 
[bookmark: _Toc227708422]      Analisis Konsumsi Nasional MBDK
[bookmark: _Toc226932034][bookmark: _Toc226935865][bookmark: _Toc227708423]Rata-rata konsumsi perkapita provinsi:
prov 

Total konsumsi provinsi:

Total konsumsi nasional mingguan:

Total konsumsi nasional tahunan:

Total penduduk Indonesia tahun 2021-2025 dan proyeksi penduduk tahun 2026-2030 adalah sebagai berikut:
Tabel 4. 1 Total Penduduk Tahun 2021-2025 dan 
Proyeksi Total Penduduk Tahun 2026-2030 di Indonesia

	Tahun
	Total Penduduk 
Indonesia
	Tahun
	Proyeksi Total Penduduk Indonesia

	2021
	272.679.150
	2026
	287.198.380

	2022
	275.719.910
	2027
	289.880.100

	2023
	278.696.190
	2028
	292.480.930

	2024
	281.603.800
	2029
	294.998.420

	2025
	284.438.780
	2030
	297.430.680


         Sumbeir : Badan Pusat Statistik (BPS), 2020
Hasil konsumsi nasional tahun 2021-2025 adalah sebagai berikut:
Tabel 4. 2 Hasil Perhitungan Konsumsi Nasional Tahun 2021-2025 
di Indonesia
 (
Disambung ke halaman berikutnya
)
	Tahun
	Konsumsi Nasional (Liter/Tahun)

	
	Air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung CO2
	Sari buah kemasan, minuman kesehatan, minuman berenergi

	2021
	2,613,711,764
	2,558,141,556

	2022
	2,622,209,713
	2,480,927,003

	2023
	2,681,316,826
	2,292,234,711

	2024
	2,750,950,244
	2,349,331,561

	2025
	2,258,543,491
	2,053,992,392


 (
Lanjutan Tabel 4.
2
)       Sumbeir : Data diiolah penulis, 2026

Beirdasarkan hasil pengolahan data konsumsi tahun 2021-2025 yang telah penulis lakukan, pada tabeil 4.2 diketahui bahwa tingkat konsumsi MBDK di Indonesia tergolong sangat tinggi. Konsumsi minuman untuk kategori air teh kemasan dan minuman bersoda/mengandung CO2 menunjukkan tren meningkat dari tahun 2021 hingga 2024, sebelum akhirnya mengalami penurunan yang signifikan pada tahun 2025.
 Sementara itu, konsumsi sari buah kemasan, minuman kesehatan dan minuman berenergi cenderung mengalami penurunan sejak tahun 2021 hingga 2023, kemudian meningkat pada tahun 2024 dan kembali mengalami penurunan pada tahun 2025.
Tingginya tingkat konsumsi ini menunjukkan bahwa MBDK telah menjadi bagian dari pola konsumsi masyarakat Indonesia, yang didorong oleh perubahan gaya hidup, kemudahan akses serta pilihan terhadap minuman kemasan. Namun demikian, tingginya konsumsi ini juga berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat sehingga menjadi dasar penting bagi pemerintah untuk mempertimbangkan kebijakan cukai.
[bookmark: _Toc227708424]      Analisis Proyeksi Konsumsi Tahun 2026-2030 Menggunakan Metode Metode Trend Linier (Moment Method)
Untuk memproyeksikan tingkat konsumsi masyarakat terhadap minuman berpemanis dalam Kemasan (MBDK) tahun 2026-2030, penulis menggunakan metode trend linier (moment method) sebagai dasar perhitungan.
Rumus persamaan trend linier ialah sebagai berikut:
Y =  a  +  bX  
Keterangan: 
Y	: Konsumsi Nasional
a	: Konstanta
b	: Koefisien 
X	: Variabel waktu
Nilai a dan b diperoleh dari data historis tingkat konsumsi masyarakat dari tahun 2021-2025 untuk konsumsi air teh kemasan dan sari buah kemasan. Berdasarkan perhitungan tersebut, maka diperoleh persamaan:
a. Rumus perhitungan tingkat konsumsi Air teh kemasan dan minuman bersoda/mengandung CO2
Y =  2.701.665.611,6 + (-58.159.602) X 
b. Rumus perhitungan tingkat konsumsi Sari buah kemasan, minuman kesehatan dan minuman berenergi
Y =  2.574.904.198,6 + (-113,989,377) X 
Dengan menggunakan kedua persamaan tersebut, diperoleh proyeksi konsumsi sebagai berikut:
Tabel 4. 3 Proyeksi Konsumsi Nasional Tahun 2026-2030 
di Indonesia

	Tahun
	Proyeksi Konsumsi Nasional (Liter/Tahun)

	
	Air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung CO2
	Sari buah kemasan, minuman kesehatan, minuman berenergi
	Total 
Konsumsi

	2026
	2,410,867,601
	2,004,957,313
	4,415,824,914

	2027
	2,352,708,000
	1,890,967,936
	4,243,675,936

	2028
	2,294,548,397
	1,776,978,559
	4,071,526,956

	2029
	2,236,388,795
	1,662,989,182
	3,899,377,977

	2030
	2,178,229,193
	1,548,999,805
	3,727,228,998


Sumbeir : Data diiolah penulis, 2026
Beirdasarkan hasil proyeksi menggunakan metode trend linier (moment method) yang telah penulis lakukan, pada tabeil 4.3 diproyeksikan bahwa konsumsi masyarakat terhadap air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung CO2 sedikit meningkat pada tahun 2026 yaitu sebesar  2,410,867,601 liter dari tahun sebelumnya yaitu tahun 2025 sebesar 2,258,543,491 liter. Pada tahun berikutnya, konsumsi masyarakat terhadap air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung CO2 terus mengalami tren penurunan konsumsi hingga tahun 2030. 
Sementara itu, konsumsi sari buah kemasan, minuman kesehatan dan minuman berenergi pada tahun 2025 sebesar 2,053,992,392 liter diproyeksikan menjadi 2,004,957,313 liter pada tahun 2026. Penurunan konsumsi tersebut terus berlanjut dari tahun 2026 hingga 2030.

Gambar 4. 1 Konsumsi Nasional Sebelum (2021-2025) dan 	Comment by hi: Saran:
Sertakan grafik agar mudah melihat naik dan turunnya konsumsi
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Sesudah (2026-2035) adanya Cukai MBDK di Indonesia


           







      Sumbeir : Data diiolah penulis, 2026
[bookmark: _Toc227708425]      Analisis Fungsi Budgetair
Analisis fungsi budgetair dilakukan untuk mengetahui berapa banyak potensi penerimaan yang akan diperoleh negara apabila cukai MBDK diterapkan dengan tarif spesifik Rp 1.771/liter.
Tarif tersebut mengacu pada rata-rata tarif MBDK yang ada di negara ASEAN yang sedang dikaji pemerintah sebagai acuan kebijakan. Rumus perhitungan penerimaan sebagai berikut:
Pt  =  1.771  X   
Keterangan:
Pt	: Potensi penerimaan cukai tahun t (Rp)
Ct	: Total konsumsi nasional tahun t (liter/tahun)
Dengan menggunakan rumus tersebut, maka potensi penerimaan negara tahun 2026-2030 sebagai berikut:
Tabel 4. 4 Potensi Penerimaan Negara Tahun 2026-2030
di Indonesia

	Tahun
	Konsumsi
	Tarif
	Potensi Penerimaan (Rp)

	
	(Liter)
	
	

	2026
	4,415,824,914
	1.771
	7,820,425,922,694

	2027
	4,243,675,936
	1.771
	7,515,550,082,656

	2028
	4,071,526,956
	1.771
	7,210,674,239,076

	2029
	3,899,377,977
	1.771
	6,905,798,397,267

	2030
	3,727,228,998
	1.771
	6,600,922,555,458


 Sumbeir : Data diiolah penulis, 2026
Berdasarkan pada hasil simulasi dengan tarif cukai sebesar Rp 1.771/liter yang telah penulis lakukan, penerimaan negara dari cukai MBDK dari tahun 2026-2030 berkisar antara Rp 6,6 triliun hingga Rp 7,8 triliun per tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan cukai MBDK memiliki potensi yang kuat dalam menjalankan fungsi budgetair, yaitu sebagai sumber penerimaan negara. Penerimaan ini dapat dimanfaatkan untuk mendukung pembiayaan program pemerintah khususnya dibidang kesehatan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penerapan cukai terhadap minuman berpemanis dapat meningkatkan penerimaan negara secara signifikan.
[bookmark: _Toc227708426]      Analisis Fungsi Regulerend
Fungsi regulerend dalam kebijakan cukai bertujuan untuk mengendalikan konsumsi terhadap suatu barang tertentu yang dapat menimbulkan dampak negatif, termasuk minuman berpemanis dalam kemasan (MBDK). Analisis ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan elastisitas harga permintaan untuk mengukur respon konsumsi terhadap perubahan harga akibat adanya pengenaan cukai. 
  X 100%
  X 100%
 
Pengenaan cukai sebesar Rp 1.771/liter menyebabkan kenaikan harga MBDK di pasaran. Dengan asumsi harga rata-rata MBDK di pasaran sebesar Rp 10.000/liter, maka terjadi kenaikan harga sebesar 17,71%.
Berdasarkan konsep elastisitas harga permintaan, perubahan konsumsi dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:
Ed  x  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan 4 (empat) skenario elastisitas harga, yaitu 0, -0,5, -1,0 dan -1,3. Pemilihan skenario nilai elastisitas ini didasarkan pada berbagai penelitian sebelumnya. WHO (2016) menyatakan elastisitas permintaan MBDK berbeda dan menunjukkan nilai yang relatif tinggi yaitu sekitar -0,8 hingga -1,3. Penelitian Powell et al. (2013) menemukan bahwa elastisitas berada dalam rentang -0,3 sampai -1,0 sedangkan dalam penelitian Cawley & Frisvold (2017) menunjukkan elastisitas harga sebesar -0,5. Dari persamaan diatas, perubahan pola konsumsi minuman berpemanis sebagai berikut:



Tabel 4. 5 Perubahan Pola Konsumsi 
Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK)

	Elastisitas
	Persentase Perubahan Harga
	Penurunan

	0 
(Inelastis Sempurna)
	17,71%
	0

	-0,5 
(Inelastis)
	17,71%
	-8,86%

	-1,0 
(Uniter Elastis)
	17,71%
	-17,71%

	-1,3 
(Elastis)
	17,71%
	-23,02%


    Sumbeir : Data diiolah penulis, 2026
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa kenaikan harga sebesar 17,71% sama sekali tidak menunjukkan adanya penurunan konsumsi pada elastisitas 0, terjadi penurunan konsumsi -8,86% pada elastisitas -0,5, -17,71% pada elastisitas -1,0 dan -23,02% pada elastisitas -1,3. Dalam kondisi inelastis sempurna, terjadi kenaikan harga pada minuman berpemanis namun sama sekali tidak menurunkan permintaan konsumsi. Dalam kondisi inelastis, terjadi kenaikan harga dan penurunan pada konsumsi namun tidak terlalu signifikan. Pada kondisi uniter elastis, terjadi kenaikan harga dan penurunan konsumsi yang sama. Dalam kondisi elastis, terjadi kenaikan harga dan penurunan pada konsumsi yang cukup signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa kebijakan cukai MBDK memiliki efektivitas dalam menjalankan fungsi regulerend. Bahkan dalam kondisi inelastis sekalipun, tetap ada penurunan terhadap konsumsi. Semakin besar nilai elastisitas, semakin besar juga penurunan konsumsi yang terjadi.
Untuk menghitung konsumsi setelah adanya pengenaan cukai, digunakan pendekatan perubahan persentase dalam teori ekonomi sebagai berikut:
Qbaru = Qawal  X (1 + )
Karena nilai perubahan konsumsi bersifat negatif, maka persamaan tersebut dapat dituliskan sebagai berikut (Mankiw, 2018):
Qbaru = Qawal  X (1 - penurunan)

Tabel 4. 6 Dampak Cukai terhadap Konsumsi MBDK 
Tahun 2026-2030 di Indonesia

	Tahun
	Konsumsi Awal
	Elastisitas
0
	Elastisitas
-0,5
	Elastisitas
-1,0
	Elastisitas
-1,3

	2026
	4,415,824,914
	4,415,824,914
	4,024,582,827
	3,633,782,322
	3,399,302,019

	2027
	4,243,675,936
	4,243,675,936
	3,867,686,248
	3,492,120,928
	3,266,781,736

	2028
	4,071,526,956
	4,071,526,956
	3,710,789,668
	3,350,459,532
	3,134,261,451

	2029
	3,899,377,977
	3,899,377,977
	3,553,893,088
	3,208,798,137
	3,001,741,167

	2030
	3,727,228,998
	3,727,228,998
	3,396,996,509
	3,067,136,742
	2,869,220,883


Sumbeir : Data diiolah penulis, 2026
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah penulis lakukan, dapat terlihat pada tabel 4.6 bahwa pengenaan cukai MBDK menyebabkan penurunan konsumsi pada skenario elastisitas -0,5, -1,0 dan -1,3 kecuali elastisitas 0. Semakin besar nilai elastisitas maka semakin besar pula penurunan konsumsi yang terjadi. Walaupun jumlah penduduk setiap tahun semakin meningkat namun konsumsi tetap mengalami penurunan pada skenario elastisitas -0,5, -1,0 dan -1,3. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya cukai MBDK ini dapat mempengaruhi pola konsumsi masyarakat.
Tabel 4. 7 Potensi Penerimaan Negara Tahun 2026-2030 
Setelah Adanya Elastisitas Harga di Indonesia
 (
Disambung ke halaman berikutnya
)
	Tahun
	Konsumsi
(Liter)
	Tarif
	Elastisitas
Harga
	Potensi Penerimaan (Rp)

	2026
	4,415,824,914
	1.771
	0
	7,820,425,922,694

	
	4,024,582,827
	
	-0,5
	7,127,536,186,617

	
	3,633,782,322
	
	-1,0
	6,435,428,492,262

	
	3,399,302,019
	
	-1,3
	6,020,163,875,649

	2027
	4,243,675,936
	1.771
	0
	7,515,550,082,656

	
	3,867,686,248
	
	-0,5
	6,849,672,345,208

	
	3,492,120,928
	
	-1,0
	6,184,546,163,488

	
	3,266,781,736
	
	-1,3
	5,785,470,454,456

	2028
	4,071,526,956
	1.771
	0
	7,210,674,239,076

	
	3,710,789,668
	
	-0,5
	6,571,808,502,028

	
	3,350,459,532
	
	-1,0
	5,933,663,831,172

	
	3,134,261,451
	
	-1,3
	5,550,777,029,721

	2029
	3,899,377,977
	1.771
	0
	6,905,798,397,267

	
	3,553,893,088
	
	-0,5
	6,293,944,658,848

	
	3,208,798,137
	
	-1,0
	5,682,781,500,627

	
	3,001,741,167
	
	-1,3
	5,316,083,606,757

	2030
	3,727,228,998
	1.771
	0
	6,600,922,555,458

	
	3,396,996,509
	
	-0,5
	6,016,080,817,439

	
	3,067,136,742
	
	-1,0
	5,431,899,170,082

	
	2,869,220,883
	
	-1,3
	5,081,390,183,793


 (
Lanjutan Tabel 4.
7
)Sumbeir : Data diiolah penulis, 2026
Dalam tabel 4.7 menunjukkan bahwa walaupun terjadi penurunan konsumsi akibat adanya elastisitas harga bahkan dalam kondisi inelastisitas sempurna sekalipun negara tetap mendapatkan pemasukan. Penerimaan yang didapat negara memang mengalami penurunan setiap tahunnya sejalan dengan adanya penurunan konsumsi akibat adanya cukai, namun tetap ada pemasukan bagi negara. Dari sisi regulerend, tujuan negara ingin mengurangi konsumsi MBDK ini berhasil, dapat dilihat dari penurunan konsumsi akibat adanya instrumen bea cukai. Kebijakan cukai MBDK ini memiliki efektivitas dalam menjalankan fungsinya yaitu mengendalikan konsumsi masyarakat terhadap minuman berpemanis yang memiliki dampak negatif bagi kesehatan. Penurunan konsumsi ini berpotensi memberikan dampak yang positif dalam mengurangi risiko penyakit tidak menular (PTM), seperti diabetes dan obesitas.
Namun demikian, efektivitas kebijakan ini sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti besaran tarif cukai, tingkat elastisitas permintaan serta ketersediaan barang yang ada di pasar. Selain itu, terdapat pertukaran antara fungsi regulerend dan fungsi budgetair, dimana penurunan konsumsi dalam jangka panjang akan berdampak pada penurunan penerimaan negara dari cukai MBDK. Dengan begitu, kebijakan cukai MBDK tidak hanya berperan sebagai instrumen penerimaan negara, tetapi juga sebagai alat pengendalian konsumsi yang mendukung peningkatan kesehatan masyarakat.
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[bookmark: _Toc226935871][bookmark: _Toc227708428]PENUTUP
[bookmark: _Toc227708429]      Kesimpulan
[bookmark: _Toc226935873][bookmark: _Toc227708430]Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:
10. [bookmark: _Toc226935874][bookmark: _Toc226935875][bookmark: _Hlk227707519]Cukai atas Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK) terbukti memiliki potensi sebagai instrumen fiskal dalam perspektif fungsi budgetair di Indonesia. Berdasarkan hasil perhitungan, pengenaan cukai sebesar Rp 1.771/liter dapat menghasilkan penerimaan negara yang signifikan. Cukai atas Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK) juga cukup efektif sebagai instrumen fiskal dalam perspektif fungsi regulerend. Berdasarkan analisis elastisitas harga permintaan, pengenaan cukai pada elastisitas 0 (inelastis sempurna) tidak menunjukkan adanya penurunan konsumsi. Namun, pada kondisi yang lebih realistis, yaitu elastisitas -0,5 (inelastis), -1,0 (uniter elastis), dan -1,3 (elastis), terjadi penurunan konsumsi masing-masing sebesar 8,86%, 17,71%, dan 23,02%. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin elastis permintaan, semakin besar penurunan konsumsi akibat kenaikan harga. Dengan demikian, kebijakan cukai MBDK efektif dalam mengendalikan konsumsi masyarakat, terutama pada kondisi elastisitas yang lebih responsif terhadap perubahan harga. Meskipun terjadi penurunan konsumsi pada kondisi tertentu, negara tetap memperoleh tambahan penerimaan dari penerapan cukai. Hal ini menunjukkan bahwa cukai MBDK dapat menjalankan dua fungsi sekaligus, yaitu sebagai sumber penerimaan negara (budgetair) dan sebagai instrumen pengendalian konsumsi (regulerend)	Comment by hi: Saran:
Perbaiki kesimpulan

Sudah direvisi sesuai saran
11. Secara keseluruhan, cukai Minuman Berpemanis Dalam Kemasan (MBDK) memiliki dua fungsi utama, yaitu sebagai instrumen peningkatan penerimaan negara (budgetair) dan sebagai instrumen pengendalian konsumsi (regulerend). Namun demikian, terdapat hubungan saling memengaruhi antara kedua fungsi tersebut, di mana peningkatan tarif cukai yang bertujuan untuk menekan konsumsi berpotensi mengurangi jumlah penerimaan karena menurunnya konsumsi. Oleh karena itu, diperlukan penetapan tarif cukai yang optimal agar kedua fungsi tersebut dapat berjalan secara seimbang.
[bookmark: _Toc227708431]      Saran
[bookmark: _Toc227708432]Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut:
12. Pemerintah disarankan mempertimbangkan implementasi cukai MBDK sebagai instrumen fiskal yang tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan penerimaan negara, tetapi juga efektif dalam mengendalikan konsumsi gula.
13. Penentuan tarif cukai perlu mempertimbangkan elastisitas permintaan. Skenario elastisitas -1,0 dapat dijadikan data awal untuk memperoleh keseimbangan antara fungsi budgetair dan regulerend.
14. Efektivitas pengendalian konsumsi juga perlu didukung oleh kebijakan non-fiskal, seperti edukasi kepada masyarakat tentang risiko konsumsi
[bookmark: _Toc226935881][bookmark: _Toc227708435]gula yang berlebih ataupun penyuluhan kesehatan.
[bookmark: _Toc227708436]      Keterbatasan Penelitian
[bookmark: _Toc226935883][bookmark: _Toc227708437]Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan sebagai berikut:
15. [bookmark: _Toc226935884][bookmark: _Toc227708438]Nilai elastisitas yang digunakan diambil dari penelitian sebelumnya, sehingga belum sepenuhnya mencerminkan kondisi konsumen di Indonesia.
16. [bookmark: _Toc226935885][bookmark: _Toc227708439]Data yang digunakan masih bersifat umum, sehingga belum menggambarkan perbedaan konsumsi antar kelompok masyarakat (berdasarkan umur/wilayah).
[bookmark: _Toc226935886][bookmark: _Toc227708440]Dengan mempertimbangkan keterbatasan tersebut, hasil penelitian ini tetap dapat memberikan gambaran yang relevan sebagai dasar perumusan kebijakan cukai MBDK serta membuka ruang bagi pengembangan penelitian selanjutnya.
38

41
[bookmark: _Toc227708441]DAFTAR PUSTAKA
Badan Pusat Statistik. (2021–2025). Rata-rata konsumsi per kapita seminggu menurut kelompok minuman per kabupaten/kota. https://www.bps.go.id
Badan Pusat Statistik. (2021–2030). Data dan proyeksi penduduk Indonesia. https://www.bps.go.id
Cawley, J., & Frisvold, D. (2017). The incidence of taxes on sugar-sweetened beverages. Journal of Policy Analysis and Management, 36(4), 859–885. https://doi.org/10.1002/pam.22013
Center for Indonesia’s Strategic Development Initiatives. (2022). Penerapan cukai minuman berpemanis dalam kemasan (MBDK) di Asia Tenggara: Pembelajaran untuk Indonesia. https://cisdi.org
Colchero, M. A., Popkin, B. M., Rivera, J. A., & Ng, S. W. (2016). Beverage purchases from stores in Mexico under the excise tax on sugar-sweetened beverages: Observational study. BMJ, 352, h6704. https://doi.org/10.1136/bmj.h6704
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. (2011). Pengertian cukai. https://www.beacukai.go.id/faq/pengertian-cukai.html
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai. (2020). Mengulik filosofi cukai dan strategi kebijakan publik. Kementerian Keuangan Republik Indonesia.
Fachrudin, M. (2018). Analisis feasibilitas minuman berpemanis sebagai objek cukai dan penerapan pemungutannya di Indonesia.
Kristiaji, B. B., & Yustisia, D. (2019). Komparasi objek cukai secara global dan pelajaran bagi Indonesia.
Mankiw, N. G. (2018). Principles of economics (8th ed.). Cengage Learning.
Musgrave, R. A. (1959). The theory of public finance: A study in public economy. McGraw-Hill.
Nabila, M. (2023, July 10). Indonesia jadi negara konsumsi gula terbanyak ke-6 global pada 2022/2023. Databoks. 
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/07/10/indonesia-jadi-negara-dengan-konsumsi-gula-terbanyak-ke-6-global-pada-20222023
Pemerintah Indonesia. (2007). Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2007 tentang Cukai. https://peraturan.bpk.go.id
Powell, L. M., Chriqui, J. F., Khan, T., Wada, R., & Chaloupka, F. J. (2013). Assessing the potential effectiveness of food and beverage taxes. Preventive Medicine, 55(Suppl), S3–S10. https://doi.org/10.1016/j.ypmed.2012.10.017
Purba, B. J., & Arfin. (2020). Kajian perluasan pengenaan cukai terhadap barang dan/atau jasa. Simposium Nasional Keuangan Negara, 610–1115.
Resmi, S. (2019). Perpajakan: Teori dan kasus. Salemba Empat.
Rosyada, H., & Ardiansyah, B. G. (2017). Analisis feasibilitas pengenaan cukai atas minuman berpemanis (sugar-sweetened beverages). Kajian Ekonomi dan Keuangan, 1(3), 229–241.
Sari, S. L., Utari, D. M., & Sudiarti, T. (2021). Sugar-sweetened beverages consumption among adolescents.
Scarborough, P., Adhikari, V., Harrington, R. A., Elhussein, A., Briggs, A., Rayner, M., & Adams, J. (2020). Impact of the announcement and implementation of the UK soft drinks industry levy on sugar content, price, product size and number of available soft drinks in the UK: A controlled interrupted time series analysis. PLoS Medicine, 17(2), e1003025. https://doi.org/10.1371/journal.pmed.1003025
Silver, L. D., Ng, S. W., Ryan-Ibarra, S., et al. (2016). Changes in prices, sales, consumer spending, and beverage consumption one year after a tax on sugar-sweetened beverages in Berkeley, California, US. PLoS Medicine, 13(4), e1001993. https://doi.org/10.1371/journal.pmed.1001993
Siwi, A. A. (2025, February 24). Kemenkeu kaji tarif cukai minuman berpemanis Rp 1.771 per liter. Berita Satu. 
https://www.beritasatu.com/ekonomi/2941873/kemenkeu-kaji-tarif-cukai-minuman-berpemanis-rp-1771-per-liter
Sugiyono. (2019). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Alfabeta.
Sukirno, S. (2016). Makroekonomi: Teori pengantar. Rajawali Pers.
Teng, A. M., Jones, A. C., Mizdrak, A., Signal, L., Genc, M., & Wilson, N. (2019). Impact of sugar-sweetened beverage taxes on purchases and dietary intake: Systematic review and meta-analysis. Obesity Reviews, 20(9), 1187–1204. https://doi.org/10.1111/obr.12868
Veerman, J. L., Sacks, G., Antonopoulos, N., & Martin, J. (2016). The impact of a tax on sugar-sweetened beverages on health and health care costs: A modelling study. PLoS ONE, 11(4), e0151460. https://doi.org/10.1371/journal.pone.0151460
Widarjono, A., et al. (2023). Taxing sugar-sweetened beverages in Indonesia: Projections of demand change and fiscal revenue.
World Bank Group. (2020). Taxes on sugar-sweetened beverages: International evidence and experiences. https://openknowledge.worldbank.org/handle/10986/33969
World Health Organization. (2016). Fiscal policies for diet and prevention of noncommunicable diseases. https://www.who.int/publications/i/item/9789241511247

Air teh kemasan, minuman bersoda/mengandung CO2	
2021	2022	2023	2024	2025	2026	2027	2028	2029	2030	2613711764	2622209713	2681316826	2750950244	2258543491	2410867601	2352708000	2294548397	2236388795	2178229193	Sari buah kemasan, minuman kesehatan, minuman berenergi	
2021	2022	2023	2024	2025	2026	2027	2028	2029	2030	2558141556	2480927003	2292234711	2349331561	2053992392	2004957313	1890967936	1776978559	1662989182	1548999805	Column1	
2021	2022	2023	2024	2025	2026	2027	2028	2029	2030	



image1.png




